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Abstract  

Rendahnya Kemampuan Representasi Matematis (KRM) siswa yang masih lemah 

dalam mengekspresikan ide-ide matematika melalui simbol, gambar, atau kata-kata 

menjadi hal yang melatarbelakangi penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan dan peningkatan KRM siswa yang dibelajarkan melalui 

model Problem Based Learning (PBL) disertai pendekatan deep learning dan siswa 

yang belajar menggunakan model PBL tanpa pendekatan deep learning. Kajian 

mengenai penerapan PBL telah banyak dilakukan, namun bukti empiris yang 

membandingkan implementasi PBL dengan dan tanpa pendekatan deep learning 

dalam meningkatkan KRM siswa masih terbatas. Penelitian ini menggunakan 

desain kuasi eksperimen dengan bentuk The Nonequivalent Control Group Design 

yang melibatkan 75 siswa kelas XI SMAN 12 Pekanbaru, terdiri atas 36 siswa pada 

kelompok eksperimen dan 39 siswa pada kelompok kontrol. Data penelitian 

diperoleh dari pretest dan posttest KRM serta dianalisis dengan bantuan uji 

Independent Sample t-Test. Hasil analisis memperlihatkan bahwa nilai signifikansi 

0,044 < 0,05, yang memiliki arti terdapat perbedaan KRM antara kedua kelompok 

sampel tersebut. Rerata N-gain pada kelompok eksperimen bernilai sebesar (0,59) 

juga lebih tinggi jika dibandingkan kelompok kontrol yang bernilai sebesar (0,49). 

Hasil analisis besar efek menunjukkan nilai Cohen’s d sebesar 0,47 dengan kategori 

sedang. Dengan demikian, pembelajaran model PBL dengan disertai pendekatan 

deep learning memiliki keefektifan dalam upaya meningkatkan KRM siswa pada 

materi diagram pencar. 
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PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan Keputusan Kepala BSKAP Nomor 046 Tahun 2025, sasaran 

pembelajaran matematika adalah mempersiapkan peserta didik supaya mampu 

menyampaikan ide dalam bentuk simbol, tabel, diagram, ataupun sarana 

lainnya  untuk mempertegas suatu situasi atau permasalahan serta 

merepresentasikan kondisi tersebut dalam bentuk simbol maupun model 

matematis (komunikasi dan representasi matematis). KRM salah satu 

kemampuan yang penting bagi setiap peserta didik karena kemampuan tersebut 

menjadikan penyelesaian soal matematika terasa lebih ringan, baik untuk soal 

rutin maupun soal non rutin (Kusumaningrum et al., 2022). Pandangan tersebut 

sesuai dengan apa yang diungkapkan Deswantari et al., (2020) yakni 

representasi memegang peran penting bagi peserta didik dalam memecahkan 

suatu persoalan sehingga proses penyelesaian menjadi lebih ringan. Hal ini juga 
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sependapat dengan Komala & Afrida (2020) bahwa KRM juga membantu peserta 

didik dalam menyajikan ide dan gagasannya. Dengan demikian, pengembangan 

KRM sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika karena dapat 

membantu siswa untuk menyajikan sekaligus memecahkan beragam 

permasalahan secara lebih efektif. 

Faktanya, KRM yang dimiliki peserta didik masih belum sesuai harapan 

(Ulya & Rahayu, 2020). Hal ini dibuktikan dari sejumlah survei baik itu di 

tingkat nasional ataupun tingkat internasional. Berdasarkan survei PISA tahun 

2022, perolehan rerata skor matematika peserta didik Indonesia hanya 366, jauh 

di bawah rerata OECD yakni 472. Beberapa temuan juga menemukan KRM 

peserta didik masih berada pada kategori rendah. Rendahnya KRM terlihat pada 

penelitian Sigia (2020) yang dilaksanakan di SMA Negeri 03 Bombana. Hasil 

penelitian menyebutkan bahwa kemampuan siswa masih tergolong cukup 

rendah pada setiap indikator KRM. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Panjaitan & Siregar (2024) di SMA Negeri 1 Ketambe mengungkapkan bahwa 

KRM siswa pada kelas X pada materi trigonometri juga tergolong rendah. Hal 

serupa didukung juga oleh hasil penelitian Lisa et al., (2020) di SMA Negeri 6 

Kediri yang menyebutkan bahwa peserta didik hanya sebatas menguasai 

sebagian indikator representasi matematis. 

Kondisi di lapangan yang ditemui peneliti melalui tes awal KRM, 

pengamatan, beserta wawancara menunjukkan bahwa di SMA Negeri 12 

Pekanbaru masih terdapat beberapa siswa yang belum memenuhi kriteria pada 

keseluruhan indikator KRM. Berdasarkan tes awal terhadap 44 peserta didik 

kelas XI di sekolah tersebut, terlihat bahwa keseluruhan indikator KRM yakni 

representasi simbol, visual, dan verbal masih berada di bawah 40% dengan 

rerata seluruh aspek hanya 13,63%, hasil yang mengindikasikan bahwa KRM 

peserta didik perlu menjadi perhatian. Dari hasil pengamatan beserta 

wawancara juga ditemukan bahwa peserta didik masih belum terbiasa dalam 

memahami soal, merancang model matematika, menghasilkan representasi 

gambar, hingga menguraikan langkah penyelesaian secara sistematis. Keadaan 

demikian dipicu oleh pembelajaran yang masih berorientasi pada pendidik, 

akibatnya kesempatan peserta didik untuk mengembangkan ide serta 

representasi matematis menjadi terbatas. 

Pemilihan model pembelajaran menjadi peran penting dalam 

meningkatkan keterlibatan peserta didik selama kegiatan belajar (Natsir et al., 

2024). Oleh karena itu, pemilihan yang tepat dalam memilih model 

pembelajaran diharapkan dapat mendorong partisipasi aktif peserta didik agar 

minat, rasa percaya diri, beserta potensi yang dimiliki berkembang sebaik 

mungkin. Model PBL sudah terbukti dapat mendukung keterlibatan peserta 

didik untuk aktif selama pembelajaran berlangsung (Aprilita & Handican, 2023). 

Pendapat tersebut juga sejalan dengan Mudrikah (2021) yang menyebutkan 

bahwa model pembelajaran PBL tertuju kepada peserta didik, sedangkan guru 

atau pendidik berperan menjadi fasilitator jalannya proses pembelajaran. 

Akibatnya, peserta didik mendapat ruang yang lebih luas untuk terlibat secara 

penuh dalam kegiatan belajarnya. Menurut Arends (Juniati J et al., 2021) PBL 

adalah suatu model pembelajaran yang menjadikan permasalahan untuk 

digunakan sebagai pemicu awal proses belajar, dengan demikian peserta didik 

mampu menyusun sekaligus menemukan konsep secara mandiri. Pendapat yang 
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serupa juga datang dari Hartono dan Maryati dalam (Aldo et al., 2021) yang 

menyatakan PBL merupakan pembelajaran yang dimulai dengan pemaparan 

permasalahan kepada peserta didik sebelum aktivitas belajar dimulai, sehingga 

mereka terlatih untuk menelaah, menjabarkan, sekaligus menggali jawabannya. 

Apabila ditinjau dari karakteristik model PBL, kelebihannya terletak pada 

masalah yang kontekstual dan dekat dengan realitas keseharian peserta didik. 

Oleh karena itu, peserta didik diharapkan dapat termotivasi dan aktif dengan 

diterapkannya model pembelajaran PBL karena peserta didik terlibat langsung 

untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan situasi kehidupan sehari-

hari. Berbagai penelitian internasional juga menunjukkan bahwa Problem Based 

Learning (PBL) mampu meningkatkan berbagai aspek kemampuan matematis 

siswa. Kajian sistematis terbaru terhadap penelitian PBL pada pendidikan 

matematika K–12 menunjukkan bahwa PBL mendukung perkembangan 

kemampuan kognitif, metakognitif, pemecahan masalah, pemahaman konsep, 

serta keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran matematika. Selain itu, 

implementasi PBL yang dipadukan dengan berbagai strategi pembelajaran 

dinilai mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan 

bermakna bagi peserta didik (Ayari et al., 2025). 

Berdasarkan hasil penelitian Hayun & Syawaly (2023) menyatakan bahwa 

KRM siswa dengan penerapan model Problem Based Learning (PBL) lebih baik 

daripada kemampuan representasi matematis siswa pada kelas kontrol. Hasil 

penelitian Widyastuti & Airlanda (2020) juga menyebutkan bahwa pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning berbantuan media Power Point 

menunjukkan perbedaan signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

representasi matematis siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. Adanya 

perbedaan yang signifikan menunjukkan bahwa penerapan model problem based 

learning berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada 

penerapan PBL sebagai model pembelajaran tanpa mengintegrasikannya dengan 

pendekatan deep learning. Hal ini menjadi penting karena proses pemecahan 

masalah dalam PBL tidak selalu menjamin bahwa siswa melakukan 

pemahaman secara mendalam, menghubungkan konsep yang dipelajari dengan 

pengetahuan sebelumnya, serta merefleksikan proses berpikir yang telah 

dilakukan. Akibatnya, peningkatan kemampuan representasi matematis yang 

dicapai siswa berpotensi belum optimal karena pembelajaran masih berorientasi 

pada penyelesaian masalah tanpa memberikan penekanan yang kuat pada 

proses memahami, mengaplikasikan, dan merefleksikan pengetahuan secara 

bermakna. 

Sejalan dengan implementasi Kurikulum Nasional, pendekatan deep 

learning hadir sebagai pendekatan yang menekankan pembelajaran bermakna 

melalui proses memahami, mengaplikasikan, dan merefleksikan pengetahuan. 

Karakteristik tersebut diperkirakan dapat memperkuat pelaksanaan PBL 

karena siswa tidak hanya dituntut menyelesaikan masalah, tetapi juga 

membangun keterkaitan antarkonsep, merepresentasikan ide secara lebih 

beragam, serta merefleksikan strategi penyelesaian yang digunakan. Dengan 

demikian, integrasi pendekatan deep learning ke dalam model PBL berpotensi 

menghasilkan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan mendukung 

pengembangan kemampuan representasi matematis siswa secara lebih optimal. 
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Namun demikian, penelitian yang secara khusus membandingkan efektivitas 

PBL yang dipadukan dengan pendekatan deep learning dan PBL tanpa 

pendekatan deep learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa 

masih terbatas. 

Pada umumnya, beberapa penelitian terdahulu memusatkan pada 

penggunaan model PBL tanpa menggabungkannya dengan pendekatan deep 

learning. Penerapan pendekatan deep learning sendiri sudah tertuang pada 

Kurikulum Nasional sebagaimana dimuat dalam Permendikdasmen Republik 

Indonesia Nomor 13 Tahun 2025, yang menyokong terselenggaranya deep 

learning karena menekankan pembelajaran yang penuh kesadaran, bermakna, 

serta menyenangkan, melalui tahapan memahami, mengaplikasi, serta 

merefleksi yang memadukan olah pikir, olah rasa, olah hati, dan olah raga demi 

terbentuknya pemahaman yang bermakna (Suyanto, 2025). Pendekatan deep 

learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan tiga prinsip 

utama, yaitu berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan 

menggembirakan (joyful) (Fatmawati, 2025). Pembelajaran berkesadaran 

ditunjukkan melalui keterlibatan aktif siswa dalam memahami tujuan 

pembelajaran dan mengelola proses belajarnya secara mandiri. Pembelajaran 

bermakna terjadi ketika siswa mampu menghubungkan serta mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh dalam konteks kehidupan nyata. Adapun 

pembelajaran yang menggembirakan diwujudkan melalui suasana belajar yang 

positif, menantang, dan menyenangkan sehingga mendorong motivasi serta 

partisipasi aktif siswa. Implementasi deep learning melibatkan tiga tahapan 

pengalaman belajar, yaitu memahami, mengaplikasikan, dan merefleksi 

(Mustaghfirin & Zaman, 2025). Tahap memahami merupakan proses siswa 

mengonstruksi dan mendalami pengetahuan dari berbagai sumber dan konteks. 

Tahap mengaplikasikan ditunjukkan melalui penggunaan pengetahuan yang 

telah diperoleh untuk menyelesaikan permasalahan atau situasi nyata. 

Selanjutnya, pada tahap merefleksi, siswa mengevaluasi serta memaknai proses 

dan hasil belajar yang telah dilakukan guna meningkatkan pemahaman dan 

mengembangkan kemampuan belajar secara berkelanjutan. Melalui pendekatan 

deep learning, peserta didik dituntut agar mempelajari materi dengan lebih 

mendalam serta bermakna, menghubungkan antar pengetahuan, lalu 

menggunakannya pada konteks nyata sehingga tumbuh pola pikir belajar 

sepanjang hayat sekaligus meningkatnya keterlibatan dan capaian belajar 

peserta didik (Diputera et al., 2024).  

Pendekatan deep learning memiliki keterkaitan dengan kemampuan 

representasi matematis (KRM). Menurut (Fatmawati, 2025), pembelajaran 

berkesadaran (mindful) mendorong siswa untuk terlibat aktif dan mengelola 

proses belajarnya secara mandiri. Kondisi ini memungkinkan siswa memahami 

permasalahan secara lebih mendalam sehingga dapat memilih dan 

menggunakan representasi yang sesuai, baik dalam bentuk simbol, gambar, 

tabel, grafik, maupun uraian verbal. Selanjutnya, pembelajaran bermakna 

(meaningful) menekankan kemampuan siswa dalam menghubungkan 

pengetahuan dengan konteks nyata. National Council of Teacher of Mathematics 

(NCTM) (Khoirina & Rochmad, 2022) Hal tersebut sejalan dengan karakteristik 

representasi matematis yang menuntut siswa menerjemahkan situasi atau 

permasalahan ke dalam berbagai bentuk representasi untuk memodelkan dan 
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menjelaskan suatu konsep matematika. Adapun pembelajaran yang 

menggembirakan (joyful) menciptakan lingkungan belajar yang positif dan 

mendorong keterlibatan aktif siswa, sehingga siswa lebih percaya diri dalam 

mengomunikasikan ide matematis melalui berbagai bentuk representasi. Dalam 

pembelajaran matematika, pendekatan deep learning dipandang mampu 

membantu peserta didik membangun pemahaman konseptual yang lebih 

mendalam melalui keterlibatan aktif dalam proses berpikir, pemecahan 

masalah, dan refleksi. Penelitian menunjukkan bahwa deep learning tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan prosedur, tetapi juga pada kemampuan 

menghubungkan konsep, menerapkan pengetahuan pada situasi baru, serta 

mengembangkan penalaran matematis yang lebih bermakna (Santosa et al., 

2025). 

Keterkaitan tersebut juga tampak pada tahapan deep learning yang 

meliputi memahami, mengaplikasikan, dan merefleksi (Mustaghfirin & Zaman, 

2025). Pada tahap memahami, siswa mengonstruksi pengetahuan dan 

menginterpretasikan informasi yang diterima ke dalam representasi matematis 

yang sesuai. Pada tahap mengaplikasikan, siswa menggunakan representasi 

tersebut untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai konteks. Selanjutnya, 

pada tahap merefleksi, siswa mengevaluasi ketepatan representasi yang 

digunakan serta memperbaiki pemahamannya apabila ditemukan kekeliruan. 

Oleh karena itu, karakteristik deep learning diperkirakan dapat mendukung 

perkembangan kemampuan representasi matematis siswa secara lebih optimal. 

Materi diagram pencar sangat relevan apabila dipasangkan melalui model 

PBL karena materi ini cukup erat kaitannya dengan persoalan kontekstual dari 

kehidupan sehari-hari (Febriyanti et al., 2024). Materi diagram pencar 

mengharuskan peserta didik melihat keterkaitan di antara dua variabel yang 

disajikan agar dapat menafsirkan pola data yang diberikan. Banyak persoalan 

dan permasalahan dikehidupan yang dapat diselesaikan dengan materi diagram 

pencar, contohnya melihat keterkaitan antara durasi belajar dengan capaian 

ujian, tinggi badan dengan berat badan, temperatur udara dengan pemakaian 

listrik, ataupun pertambahan tahun dengan jumlah penduduk. Pada 

pembahasannya, peserta didik dituntut mampu menyajikan data dalam bentuk 

diagram pencar, membaca beserta mengenali pola keterkaitan yang tampak, 

memaknai hubungan antar variabel, dan memanfaatkan diagram pencar 

tersebut untuk menarik kesimpulan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, KRM siswa perlu 

mendapat perhatian karena sangat penting untuk mendukung pembelajaran 

matematika. KRM penting dimiliki siswa karena dapat mendukung pemahaman 

konsep, komunikasi ide matematika, dan memecahkan masalah matematis. Oleh 

karena itu, untuk mengatasi permasalahan diperlukan strategi pembelajaran 

yang mampu untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis secara 

optimal. Dengan mempertimbangkan hal tersebut, para peneliti tertarik untuk 

menyelidiki efektivitas model PBL yang dikombinasikan dengan suatu 

pendekatan yakni pendekatan deep learning dalam meningkatkan kemampuan 

representasi matematika siswa kelas XI di SMAN 12 Pekanbaru. 
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METODE 

Metode eksperimen semu (quasi experiment) dengan menggunakan desain 

The Nonequivalent Control Group Design yang dipakai pada penelitian ini. 

Desain ini melibatkan dua kelompok sampel, yakni kelompok eksperimen yang 

diberikan perlakuan sedangkan kelompok kontrol dijadikan sebagai 

pembanding. Kelompok eksperimen akan diberikan suatu perlakuan berupa 

pembelajaran model PBL disertai pendekatan deep learning, sementara kelas 

kontrol menerima pembelajaran dengan model PBL tanpa pendekatan deep 
learning. Peningkatan KRM diketahui dengan pemberian soal Pretest dan soal 

Posttest. Rancangan penelitian disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. The nonequivalent control group design 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Sumber: (Sugiyono, 2017) 

 

Kegiatan penelitian diselenggarakan pada kelas XI di SMA Negeri 12 

Pekanbaru pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Populasinya mencakup 

keseluruhan peserta didik di kelas XI di sekolah tersebut. Kelas XI menjadi 

populasi didasari oleh beberapa pertimbangan, yaitu: (1) tersedia topik 

pembelajaran matematika yang dirasa cocok jika diajarkan menggunakan 

pembelajaran model PBL dengan pendekatan deep learning; (2) peserta didik 

kelas XI dinilai lebih dapat menyesuaikan diri terhadap penerapan model 

pembelajaran PBL disertai pendekatan deep learning; (3) Peserta didik kelas XI 

sudah memasuki tahap kematangan berpikir yang lebih siap untuk mencerna 

pembelajaran. Penentuan kelas sampel memakai teknik purposive sampling 

dengan berdasarkan pada pertimbangan tertentu. Peneliti menetapkan kelas 

XI.1 dan kelas XI.3 sebagai sampel karena keduanya memiliki kemampuan 

akademik yang setara, jadwal jam matematika yang tidak beririsan, serta kedua 

kelas memperoleh perlakuan pembelajaran yang sama serta dibawah bimbingan 

guru yang sama. Dari kedua kelas tersebut, terpilih kelas XI.1 sebagai kelompok 

eksperimen serta kelas XI.3 sebagai kelompok kontrol yang dibandingkan. 

Pemilihan kelas XI.1 menjadi kelas eksperimen didasarkan pada pertimbangan 

bahwa karakteristik peserta didik lebih bervariasi, baik pada segi kemampuan 

akademik maupun latar belakang, sehingga dinilai cukup representatif untuk 

menilai efektivitas penerapan model PBL  disertai pendekatan deep learning. 

Pada penelitian ini juga digunakan perangkat pembelajaran yang terdiri 

atas perencanaan pembelajaran serta LKPD konten diagram pencar yang dibagi 

menjadi tiga pertemuan yang berisikan permasalahan untuk diselesaikan oleh 

peserta didik, serta instrumen pengumpul data yang berupa tes KRM yang 

diberikan kepada peserta didik yakni soal pretest dan posttest pada materi 

diagram pencar yang sudah divaliladi dan di uji coba. Instrumen penelitian 

berupa tes soal pretest dan soal posttest KRM terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya sebelum digunakan. Validasi instrumen dinilai terlebih dahulu 

oleh validator. Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen memiliki indeks 

validitas sebesar 3,94 yang berada pada kategori sangat valid, sehingga layak 

digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil validasi, beberapa perbaikan 
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dilakukan sesuai dengan saran dari validator. Selanjutnya, maka soal siap 

diujicobakan kepada siswa yang telah mempelajari materi diagram pencar, 

dalam hal ini subjek ujicoba adalah kelas XII yang terdiri dari 36 siswa. Hasil 

jawaban siswa kemudian dianalisis dan ditentukan nilai validitas butir soal 

beserta reliabilitas. Analisis pengujian butir soal yang digunakan pada pretest 
dan posttest dilakukan dengan bantuan aplikasi Anates Uraian versi 4.0.5 dan 

hasilnya disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil uji validitas soal pretest/posttest 
No Butir                Keputusan 

1 0,658 

0,3291 

Valid 

2 0,714 Valid 

3 0,906 Valid 

4 0,816 Valid 

 

  Untuk mengetahui kevalidan butir soal, nilai r hitung dibandingkan 

dengan nilai tabel. Nilai r tabel dengan n = 36 (jumlah responden/siswa) dan α = 

5% adalah 0,3291. Jika r hitung lebih besar dari r tabel, maka butir soal 

dinyatakan valid. Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil bahwa butir soal memiliki 

r hitung berkisar antara 0,658 – 0,906. Oleh karena itu, semua butir soal 

dinyatakan valid karena semua nilai r hitung lebih besar dari r tabel sehingga 

bisa dilanjutkan analisis perhitungan reliabilitas. Adapun nilai uji reliabilitas 

yang diperoleh dari 4 soal pretest/posttest adalah sebesar 0,91. Berdasarkan 

kriteria reliabilitas pada Tabel 3 nilai 0,91 berada pada rentang 0,90 ≤     ≤ 1,00 

yang berarti nilai reliabilitas dikategorikan sangat tinggi, sehingga dapat 

diperoleh instrumen tes pretest/posttest pada konten diagram pencar sudah 

reliabel. 

 

Tabel 3. Kriteria reliabilitas 
Nilai Reliabilitas Kriteria 
0.90         1.00 Reliabilitas sangat Tinggi 
0.70       < 0.90 Reliabilitas Tinggi 
0.40       < 0.70 Reliabilitas Sedang 
0.20       < 0.40 Reliabilitas Rendah 

    < 0.20 Reliabilitas sangat Rendah 

Sumber: Nabilah et al., (2026) 

 

Pengolahan data posttest KRM peserta didik kedua kelas dilakukan dengan 

menggunakan uji t yakni Independent Sample T-Test dengan taraf sig.   = 0,05 

berbantuan SPSS for Windows versi 20. Pengujian dilakukan untuk menemukan 

ada atau tidaknya perbedaan KRM antara kedua kelompok. Analisis data N-gain 
digunakan untuk mengidentifikasi apakah kenaikan KRM pada peserta didik 

sebelum maupun setelah diberikannya perlakuan, sekaligus melihat efeltivitas 

perlakuan tersebut. Kriteria skor N-gain yang dipakai pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Interpretasi skor N-Gain 
Nilai N-Gain Kriteria 

            Tinggi 

                 Sedang 

            Rendah 

Sumber: Harianja et al., (2024) 

 

Berdasarkan data N-gain (skor kenaikan KRM) dilakukan uji hipotesis 

untuk melihat keefektifan peningkatan KRM peserta didik (N-gain) memakai uji 

perbedaan rerata (uji t), yang didahului uji normalitas serta uji homogenitas 

varians. Uji hipotesis kenaikan KRM ini menggunakan uji t yakni Independent 
Sample t-test satu pihak (one-tailed test,   = 0.05) berbantuan SPSS for 
Windows versi 20. Penentuan nilai signifikansi uji t mengikuti ketentuan 

sebagai berikut: (1) Apabila data pada kedua kelas berdistribusi normal serta 

kedua kelas memiliki varians homogen, uji hipotesis dijalankan dengan asumsi 

varians keduanya homogen (equal variances assumed); (2) Apabila data kedua 

kelas sampel berdistribusi normal namun variansi kedua kelasnya tak homogen, 

maka pengujian hipotesis ini dijalankan dengan diasumsikan bahwa varians 

keduanya tidak homogen (equal variances not assumed). 

Dilakukan juga perhitungan effect size dari pembelajaran PBL  terhadap 

KRM peserta didik menggunakan rumus Cohen’s terhadap data posttest dengan 

rumus sebagai berikut: 

  
 ̅   ̅ 
    

 

Tabel 5. Kriteria interpretasi nilai Cohen’s 

Effect Size Interpretasi 

0 < d ≤ 0,2 Kecil 

0,2 < d ≤ 0,5 Sedang 

0,5 < d ≤ 0,8 Besar 

d > 0,8 Sangat Besar 

Sumber: Widyastuti & Airlanda (2021) 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui serangkaian tahapan 

penelitian, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan pelaporan. Ketika 

tahap persiapan, peneliti menyiapkan ATP, modul ajar, LKPD, serta instrumen 

pretest dan posttest. Pada tahap pelaksanaan, kelas eksperimen memdapatkan 

pembelajaran PBL dengan disertai pendekatan deep learning, sedangkan pada 

kelas kontrol mendapatkan pembelajaran PBL namun tanpa disertai 

pendekatan deep learning. Setelah penelitian selesai, peneliti menyusun laporan 

penelitian. Pelaksanaan pembelajaran untuk kedua kelas sampel disajikan pada 

Tabel 6. 

 

Tabel 6. Sintaks model PBL dengan pendekatan deep learning 

Fase 
Kelas Eksperimen (PBL dengan pendekatan 

deep learning) 
Kelas Kontrol (PBL) 

Kegiatan 

Pendahulua

n 

Membuka pembelajaran, menyampaikan 

tujuan pembelajaran, manfaat mempelajari 

materi, serta memotivasi peserta didik. 

Membuka 

pembelajaran, 

menyampaikan tujuan 
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Fase 
Kelas Eksperimen (PBL dengan pendekatan 

deep learning) 
Kelas Kontrol (PBL) 

Apersepsi dilakukan menggunakan 

Mentimeter melalui kuis interaktif. 

Kegiatan ini memberikan pengalaman 

belajar memahami (understanding) serta 

mencerminkan pembelajaran berkesadaran, 

bermakna, dan menggembirakan. 

pembelajaran, manfaat 

mempelajari materi, 

serta memotivasi 

peserta didik. 

Apersepsi dilakukan 

melalui tanya jawab 

secara lisan terkait 

materi sebelumnya. 

Fase 1  Menyajikan masalah kontekstual untuk 

menghubungkan konsep matematika 

dengan pengalaman kehidupan nyata. 

Kegiatan ini mendukung pembelajaran 

bermakna dan pengalaman belajar 

memahami (understanding). 

Menyajikan masalah 

yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran 

sesuai sintaks PBL. 

Fase 2  Membimbing peserta didik mengidentifikasi 

informasi yang diketahui dan ditanyakan 

serta merancang strategi penyelesaian 

masalah. Peserta didik didorong memahami 

alasan penggunaan strategi yang dipilih 

sehingga mencerminkan pembelajaran 

berkesadaran dan pengalaman belajar 

memahami (understanding). 

Membimbing siswa 

untuk mengidentifikasi 

informasi yang 

diberikan dan yang 

ditanyakan. 

Fase 3  Peserta didik mencari informasi dari 

berbagai sumber, berdiskusi, 

mengeksplorasi berbagai alternatif 

penyelesaian, dan menjelaskan alasan 

penggunaan strategi tertentu. Kegiatan ini 

mencerminkan pengalaman belajar 

mengaplikasikan (application) dan 

pembelajaran bermakna. 

Peserta didik 

melakukan kegiatan 

diskusi dalam 

kelompok dalam 

rangka menemukan 

penyelesaian dari 

permasalahan yang 

diberikan. 

Fase 4  Peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi dan mengomunikasikan proses 

berpikir yang digunakan dalam memperoleh 

solusi serta menghubungkan konsep dengan 

situasi lain yang relevan. Kegiatan ini 

mencerminkan pengalaman belajar 

mengaplikasikan (application). 

Peserta didik 

menyajikan hasil 

diskusi kelompok serta 

mengemukakan solusi 

yang telah diperoleh. 

Fase 5  Membimbing peserta didik menelaah 

kembali proses penyelesaian, mengevaluasi 

strategi yang digunakan, dan 

menyimpulkan konsep yang diperoleh. 

Kegiatan ini memberikan pengalaman 

belajar merefleksikan (reflection) dan 

mencerminkan pembelajaran berkesadaran. 

Bersama peserta didik 

membahas dan 

mengevaluasi hasil 

penyelesaian masalah 

yang telah 

dipresentasikan. 

Kegiatan 

Penutup 

Bersama peserta didik menyimpulkan 

materi pembelajaran. Refleksi dilakukan 

menggunakan Mentimeter melalui kuis dan 

pertanyaan reflektif sehingga peserta didik 

dapat mengungkapkan pemahaman, 

kesulitan, dan manfaat pembelajaran. 

Bersama peserta didik 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. Refleksi 

dilakukan secara lisan 

melalui diskusi kelas 

mengenai materi yang 



Yunita Sasior, Syamsulrizal, Dwi Pamungkas ,Sahidi 

351 

 

Fase 
Kelas Eksperimen (PBL dengan pendekatan 

deep learning) 
Kelas Kontrol (PBL) 

Kegiatan ini memberikan pengalaman 

belajar merefleksikan (reflection) serta 

mencerminkan pembelajaran bermakna dan 

menggembirakan. 

telah dipelajari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sesudah pemberian perlakuan, kedua kelompok sampel diberikan soal 

posttest KRM. Dari pengolahan data posttest KRM, didapatkan hasil uji 

normalitas atas skor KRM peserta didik berbantuan SPSS sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 7.  

 

Tabel 7. Hasil uji normalitas skor posttest KRM kelompok sampel 

Kelompok N 
Rata-

rata 

Simpangan 

Baku 
Statistic 

Sig.(2 
tailed) 

Keterangan 

Eksperimen 36 43.11 9,63 0.954 0.138    diterima 

Kontrol 39 38.31 10,62 0.953 0.106    diterima 

 
Tabel 7 memperlihatkan bahwa angka significance (sig.) dari kelas 

eksperimen 0.138      (  = 0,05) dan kelas kontrol 0.106      (  = 0,05), sehingga 

H0 dapat diterima, yang artinya data skor posttest KRM pada kelompok 

eksperimen serta kelompok kontrol distribusi normal. Adapun hasil pengujian 

homogenitas atas skor KRM kedua kelompok berbantuan SPSS ditampilkan 

pada Tabel 8 di bawah. 

 

Tabel 8. Hasil uji homogenitas varians skor posttest KRM kelompok sampel 
Kelompok N Levene Statistic Sig. Keterangan 

Eksperimen 36 
2.193 0.143    diterima 

Kontrol 39 

 
Tabel 8 memperlihatkan bahwa angka significance (sig) pada kedua 

kelompok yaitu 0.143      (  = 0,05), artinya    dapat diterima, ini berarti data 

skor KRM kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol bervariansi 

homogen. Berdasarkan hasil tes prasyarat, data posttest KRM siswa 

terdistribusi normal dan juga memiliki variansi homogen. Atas dasar tersebut, 

pengujian hipotesis dilaksanakan dengan menggunakan uji t yakni uji 

Independent Sample t-Test. 
Rumusan hipotesis sebagai berikut: 

  : Tidak ada perbedaan KRM antara kedua kelompok sampel 

  : Terdapat perbedaan KRM antara kedua kelompok sampel 

Hasil olah data uji kesetaraan dua rerata atas skor KRM peserta didik pada 

kedua kelompok berbantuan SPSS for windows versi 20 dipaparkan pada Tabel 9 

di bawah. 

 

Tabel 9. Hasil uji kesetaraan dua rerata skor posttest KRM kelompok sampel 

Kelompok N Rata-rata t Sig. (2 tailed) Keterangan 
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Posttest 

Eksperimen 36 43.11 
2.045 0.044    ditolak 

Kontrol 39 38.31 

 
Tabel 9 memperlihatkan bahwa angka significance (sig.) kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yaitu 0.044 <   = 0,05, sehingga H0 tidak 

diterima atau ditolak. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan KRM antara peserta didik pada kedua kelas sampel 

tersebut. Rerata perbedaan nilai posttest KRM kelompok sampel jika 

divisualisasikan dalam bentuk grafik maka tampilan akan seperti Gambar 1 di 

bawah ini: 

 
 

Gambar 1. Perbandingan antar nilai rerata posttest KRM kelompok sampel 

 

Selanjutnya akan dilakukan olah data kenaikan KRM (N-Gain), untuk 

melihat perbedaan kenaikan KRM pesera didik di kedua kelompok sampel. Data 

akan diuji normalitas beserta homogenitasnya terlebih dahulu, sebelum 

dilanjutkan dengan uji kesetaraan dua rerata. Pengolahan data ditempuh 

berbantuan SPSS versi 20 for windows. Kedua kelompok dapat dipastikan 

apakah data N-gain berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan uji 

normalitas. Hasil uji normalitas skor kenaikan KRM peserta didik berbantuan 

SPSS versi 20 pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Hasil uji normalitas data N-gain kelas sampel 

Kelompok N Statistic Sig. Keterangan 

Eksperimen 36 0.144 0.088    diterima 

Kontrol 39 0.155 0.068    diterima 

 
Tabel 10 memperlihatkan bahwa angka significance (sig.) dari kelompok 

eksperimen yaitu 0.088 ≥   (  = 0,05) dan kelompok kontrol yaitu 0.068 ≥   (  = 

0,05), sehingga    dapat diterima. Artinya data skor kenaikan KRM pada kedua 

kelompok berdistribusi normal. Uji homogenitas varians digelar demi 

memastikan apakah skor kenaikan KRM (N-gain) peserta didik dari kedua 

kelompok bervarians homogen atau tidak. Hasil pengujian homogenitas atas 

skor kenaikan KRM kedua kelompok berbantuan SPSS versi 20 disajikan pada 

Tabel 11. 

34
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Tabel 11. Hasil uji homogenitas varians data kenaikan KRM kelompok sampel 

Kelompok N Levene Statistic Sig. Keterangan 

Eksperimen 36 
7.776 0.007    ditolak 

Kontrol 39 

 

Tabel 11 memperlihatkan bahwa angka significance (sig.) pada kedua 

kelompok yaitu 0.007 ≥  α (α = 0,05), sehingga    tidak dapat diterima atau 

ditolak, yang berarti variansi data skor kenaikan KRM pada kedua kelompok 

sampel tidak homogen. Berdasarkan hasil uji prasyarat tersebut, terungkap 

bahwa data kenaikan KRM (N-gain) peserta didik berdistribusi normal namun 

variansnya tidak homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji t yakni uji Independent Sample T-Test dengan anggapan 

bahwa variansi kedua kelas tidak homogen (equal variances not assumsed). Uji 

kesetaraan dua rerata kelompok sampel ditempuh memakai uji satu arah (one 
tailed). Hipotesis pada uji kenaikan KRM peserta didik dirumuskan seperti di 

bawah ini: 

   : rerata skor kenaikan KRM kelompok eksperimen kurang dari atau setara 

dengan rerata skor kenaikan KRM kelompok kontrol 

   : rerata skor kenaikan KRM kelompok eksperimen lebih dari rerata skor 

kenaikan KRM kelompok kontrol 

Hasil uji kesetaraan dua rerata atas data kenaikan KRM peserta didik 

pada kedua kelompok berbantuan SPSS versi 20 ditampilkan pada Tabel 12. 

 

Tabel 12. Hasil uji kesetaraan dua rerata data kenaikan KRM kelompok sampel 

Kelompok N Rata-rata  t Sig. (2 tailed) Keterangan 

Eksperimen 36 0.59 
2.187 0.032    ditolak 

Kontrol 39 0.49 

 

Tabel 12 di atas terlihat bahwasanya significance (sig.) bernilai sebesar 

0.032. Karena angka sigifikansi yang diperoleh dari SPSS merupakan sigifikansi 

dua arah (two-tailed), maka untuk uji satu arah (one-tailed) nilai signifikansi 

diperoleh dengan membagi dua nilai tersebut. Dengan demikian, nilai 

signifikansi uji satu arah 0,016 <   = 0,05, sehingga    tidak diterima atau 

ditolak. Pada tingkat keyakinan 95%, peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran PBL dengan disertai pendekatan deep learning yang 

menunjukkan peningkatan KRM lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa 

yang memperoleh pembelajaran PBL tanpa pendekatan deep learning. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa deep learning memberikan kontribusi yang positif 

dalam meningkatkan KRM. Rerata N-Gain pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol  jika divisualisasikan dalam bentuk grafik maka tampilan 

akan seperti Gambar 2 di bawah ini: 
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Gambar 2. Perbandingan rerata nilai N-Gain kelompok sampel 

 

Dari hasil perhitungan dengan bantuan SPSS versi 20, diperoleh rerata 

skor posttest kelompok eksperimen (  ̅̅̅) senilai 43,11, rerata skor posttest 
kelompok kontrol (  ̅̅ ̅) senilai 38,31, variansi skor posttest kelompok eksperimen 

(  
 ) sebesar 92,852, variansi skor posttest kelompok kontrol (  

 ) sebesar 

112,848, dengan jumlah siswa kelompok eksperimen sebanyak 36 siswa dan 

jumlah siswa kelompok kontrol sebanyak 39 siswa. Dari data-data ini kemudian 

dilakukan perhitungan dan diperoleh nilai Cohen’s d sebesar 0,47. Berdasarkan 

tabel interpretasi nilai Cohen’s d diketahui bahwa keefektifan penerapan model 

PBL disertai pendekatan deep learning terhadap KRM peserta didik tergolong 

sedang. 

Proses Pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan PBL yang 

dikombinasikan dengan suatu pendekatan deep learning. Pada setiap 

pertemuan, siswa menerima lembar kerja berupa LKPD yang memang dirancang 

untuk membimbing mereka dalam rangka memecahkan masalah dengan 

mengikuti langkah-langkah PBL yang terintegrasi dengan tahapan 

keterampilan representasi matematika. Pendekatan ini mendorong partisipasi 

aktif siswa dalam kegiatan kelompok menggunakan LKPD. Hal ini sejalan 

dengan pendapat oleh (Aprilita & Handican, 2023) yang menemukan bahwa PBL 

secara efektif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Sebaliknya, kelas kontrol juga mengalami pembelajaran berbasis PBL tetapi 

tanpa pendekatan pembelajaran mendalam. 

 Perlakuan pada kelas eksperimen dimulai pada kegiatan awal 

pembelajaran, peneliti memberikan apersepsi dalam bentuk kuis interaktif 

menggunakan aplikasi Mentimeter. Kegiatan ini ditujukan untuk mengaktifkan 

pengetahuan awal siswa sekaligus membantu peserta didik untuk mengaitkan 

pengetahuannya dengan materi yang akan dipelajari selanjutnya. Melalui 

kegiatan tersebut, peserta didik memperoleh pengalaman belajar memahami 

(understanding) karena mereka diarahkan untuk mengidentifikasi dan 

membangun pemahaman awal terhadap konsep yang akan dipelajari. Selain itu, 

penggunaan Mentimeter mampu memberikan suasana pembelajaran yang lebih 

interaktif dan menarik sehingga dapat mendukung karakteristik meaningful 
learning dan joyful learning. 
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Pada fase orientasi masalah, peneliti menyajikan permasalahan yang 

berkaitan dengan konteks kehidupan peserta didik. Berbeda dengan model PBL 

pada kelas kontrol, kelas eksperimen menerima masalah yang disusun khusus 

untuk membantu siswa mengaitkan konsep matematika dengan situasi 

kehidupan nyata. Selama fase pengorganisasian siswa, peneliti membimbing 

siswa dalam mengidentifikasi informasi yang diketahui, mempertanyakan 

ketidakpastian, dan merumuskan strategi untuk memecahkan masalah. Kedua 

fase tersebut mendukung pengembangan pemahaman konseptual yang lebih 

dalam, memperkaya pengalaman belajar secara keseluruhan. 

 Pada fase membimbing individu dan kelompok, peserta didik memperoleh 

informasi dari berbagai sumber yang relevan, berdiskusi dengan anggota 

kelompok, dan mengeksplorasi berbagai alternatif pemecahan masalah. Peneliti 

mendorong siswa untuk menjelaskan pilihan strategi mereka dan 

menghubungkan konsep yang dipelajari dengan situasi relevan lainnya. 

Selanjutnya, pada fase mengembangkan dan mempresentasikan karya mereka, 

siswa mempresentasikan diskusi kelompok mereka dan mengkomunikasikan 

proses berpikir yang digunakan untuk mencapai solusi. Kedua fase ini 

memberikan pengalaman belajar terapan, karena siswa secara kolaboratif 

menerapkan konsep matematika untuk memecahkan masalah kontekstual. Pada 

fase terakhir yakni menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan 

masalah, peneliti membimbing siswa untuk meninjau langkah-langkah 

pemecahan masalah mereka, mengevaluasi strategi yang digunakan, dan 

meringkas konsep yang dipelajari selama pelajaran. Aktivitas ini menawarkan 

pengalaman belajar refleksi, mendorong siswa untuk secara sadar mengevaluasi 

pemahaman dan proses berpikir mereka. 

 Selain refleksi yang dilakukan melalui diskusi kelas, pada kegiatan 

penutup peneliti juga memanfaatkan aplikasi Mentimeter untuk memberikan 

kuis dan pertanyaan reflektif terkait materi yang telah dipelajari. Melalui 

kegiatan ini, peserta didik dapat mengungkapkan pemahaman yang diperoleh, 

kesulitan yang dihadapi, serta manfaat yang dirasakan selama proses 

pembelajaran. Penggunaan Mentimeter sebagai media refleksi memberikan 

kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif 

dalam suasana yang lebih nyaman dan menyenangkan. Dengan demikian, 

kegiatan refleksi tidak hanya memperkuat pengalaman belajar merefleksikan 

(reflection), tetapi juga mendukung terwujudnya karakteristik meaningful 
learning dan joyful learning dalam pembelajaran. 

 Sementara itu, kelas kontrol menerima pengajaran menggunakan model 

PBL tanpa mengintegrasikan deep learning. Proses pembelajaran tetap 

mengikuti mengikuti sintaks PBL. Pada awalnya, peneliti melakukan apersepsi 

lisan melalui tanya jawab yang berkaitan dengan materi sebelumnya, sedangkan 

pada akhirnya, guru memfasilitasi refleksi lisan melalui diskusi dan merangkum 

kesimpulan pembelajaran. Tidak seperti kelas eksperimen, kelas kontrol tidak 

secara eksplisit menerapkan pengalaman belajar yang berfokus pada 

pemahaman, penerapan, dan refleksi, dan juga tidak menggunakan Mentimeter 
sebagai alat untuk apersepsi dan refleksi. 

Hasil penelitian memiliki kesesuaian dengan beberapa penelitian 

terdahulu, yakni menurut Siahaan et al., (2023) mengemukakan bahwa model 

PBL memiliki keefektifan dalam upaya meningkatkan KRM siswa. Temuan 
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serupa juga diperoleh dari penelitian oleh Silviana & Maryati (2021) serta Sari 

(2024) yang menyebutkan bahwa penerapan model PBL mampu memberikan 

dampak yang positif terhadap KRM siswa. Adapun berdasarkan hasil dari 

penelitian ini, diketahui bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran PBL dengan 

pendekatan deep learning mempunyai KRM yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran PBL tanpa pendekatan deep 
learning. Hal tersebut ditunjukkan oleh rerata skor posttest dan N-gain yang 

lebih tinggi pada kelompok eksperimen serta hasil uji hipotesis yang signifikan. 

Peningkatan kemampuan representasi matematis pada kelas eksperimen dapat 

dijelaskan melalui karakteristik pendekatan deep learning yang menekankan 

proses memahami, mengaplikasikan, dan merefleksi pengetahuan. Pada tahap 

memahami, peserta didik mengonstruksi pengetahuan baru dengan 

menghubungkannya pada pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Proses 

ini sejalan dengan teori konstruktivisme Piaget yang memandang bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif melalui proses asimilasi dan akomodasi. 

Ketika peserta didik mengidentifikasi informasi, menginterpretasikan masalah, 

dan mengubahnya ke dalam bentuk simbol, tabel, grafik, maupun representasi 

verbal, mereka secara aktif membangun representasi matematis yang lebih 

bermakna. Selain itu, aktivitas diskusi kelompok yang berlangsung selama 

pembelajaran mendukung terjadinya konstruksi pengetahuan secara sosial. 

Temuan ini selaras dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang 

menekankan pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan kognitif. Melalui 

diskusi, presentasi, dan tukar pendapat, peserta didik memperoleh kesempatan 

untuk mengomunikasikan ide matematis, membandingkan berbagai strategi 

penyelesaian, serta memperbaiki representasi yang kurang tepat berdasarkan 

masukan dari teman maupun guru. Proses tersebut berkontribusi terhadap 

perkembangan kemampuan representasi matematis siswa. Hasil penelitian ini 

juga sejalan dengan teori representasi yang dikemukakan oleh NCTM (2000), 

yang menyatakan bahwa representasi merupakan komponen penting dalam 

pembelajaran matematika karena membantu siswa mengorganisasi, merekam, 

dan mengomunikasikan ide matematis. Dalam pembelajaran PBL 

berpendekatan deep learning, peserta didik tidak hanya menggunakan satu 

bentuk representasi, tetapi juga menerjemahkan masalah kontekstual ke dalam 

berbagai bentuk representasi matematis untuk memperoleh solusi. Aktivitas 

tersebut memberikan kesempatan yang lebih luas bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan representasi matematis dibandingkan 

pembelajaran PBL tanpa pendekatan deep learning.  

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. 

Penelitian hanya dilakukan pada materi Diagram Pencar dengan sampel yang 

berasal dari satu sekolah sehingga generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan 

secara hati-hati. Selain itu, durasi perlakuan penelitian relatif terbatas sehingga 

belum sepenuhnya menggambarkan dampak jangka panjang penerapan PBL 

berpendekatan deep learning terhadap kemampuan representasi matematis 

siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada materi 

matematika yang berbeda, melibatkan sampel yang lebih luas, serta 

menerapkan perlakuan dalam rentang waktu yang lebih panjang. 
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SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) yang disertai pendekatan deep learning memberikan dampak yang lebih 

baik terhadap kemampuan representasi matematis (KRM) peserta didik 

dibandingkan penerapan model PBL tanpa pendekatan deep learning. Selain 

menghasilkan peningkatan KRM yang lebih tinggi, integrasi pendekatan deep 
learning dalam PBL juga memfasilitasi peserta didik untuk membangun 

pemahaman konsep secara lebih mendalam, mengaplikasikan pengetahuan 

dalam penyelesaian masalah kontekstual, serta merefleksikan proses dan hasil 

belajar yang telah dilakukan. Kondisi tersebut memberikan kesempatan yang 

lebih luas bagi peserta didik untuk mengembangkan dan mengomunikasikan ide 

matematika melalui berbagai bentuk representasi, baik simbolik, visual, 

maupun verbal. Dengan demikian, integrasi pendekatan deep learning ke dalam 

model PBL dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk 

mendukung pengembangan kemampuan representasi matematis peserta didik. 

 Berdasarkan temuan penelitian, guru matematika disarankan untuk 

mengintegrasikan pendekatan deep learning dalam pelaksanaan model PBL 

dengan memperhatikan pengelolaan waktu pada setiap fase pembelajaran agar 

proses memahami, mengaplikasikan, dan merefleksi dapat terlaksana secara 

optimal. Selain itu, penelitian ini masih terbatas pada materi Diagram Pencar, 

jumlah sampel yang relatif terbatas, dan pelaksanaan penelitian dalam rentang 

waktu tertentu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menguji penerapan PBL berpendekatan deep learning pada materi matematika 

lain, melibatkan cakupan sampel yang lebih luas, serta mengkaji pengaruhnya 

terhadap kemampuan matematis lainnya sehingga diperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai efektivitas pendekatan tersebut dalam 

pembelajaran matematika. 
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